BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Ketika Laki-laki dan perempuan saling mengikatkan tali cinta sebagai suami-istri melalui
perkawinan yang sah, maka keduanya tidak hanya berpikir mengenai kebersamaan hidup di
antara mereka berdua tetapi juga, membuka diri dan hati pada kelahiran dan pendidikan bagi
anak-anak mereka. Kelahiran anak-anak hendaknya diyakini sebagai karunia perkawinan yang
paling luhur dan sangat berarti bagi kesejahteraan suami-istri, dalam membangun dan
menghidupi hidup berkeluarga. Kelahiran anak-anak pula menjadi dambaan bagi kebanyakan
suami-istri, sudah sepantasnya kalau suami-istri senantiasa bersyukur kepada Allah yang telah
menciptakan dan mengaruniakan anak-anak bagi mereka. Bersama dengan ucapan syukur atas
kelahiran anak-anaknya yang sesuai dengan hakikat perkawinan sebagai lembaga pengesahan
anak, suami-istri terpanggil untuk bersedia menurunkan dan mendidik anak-anak yang
dianugerahkan Tuhan kepada mereka. Pendidikan anak mesti dilaksanakan dengan penuh cinta
kasih dan dengan memperhatikan semua segi kepribadiannya. Selain pertumbuhan fisik yang
sehat, harus diusahakan pula perkembangan mental, moral, dan spiritual mereka. Pertumbuhan
fisik, mental, dan moral yang sehat mungkin lebih mudah diusahakan daripada perkembangan
spiritual yang memuaskan. Sebab spiritualitas menyangkut rahasia-rahasia yang paling besar dan
mendalam, menyangkut hubungan pribadi dengan Tuhan yang tak kelihatan. Maka itu keluarga
yang merupakan unit terkecil dalam masyarakat mempunyai peranan yang sangat penting dalam
mendidik dan membentuk kepribadian dan segala aspek kehidupan anak, baik bagi kehidupan

negaranya, bangsanya, masyarakat dan Gereja pada umumnya.
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Keluarga-keluarga dewasa ini mengalami keremukan dan kemerosotan nilai-nilai seperti
kekerasan, perceraian, perselingkuhan, dan lain sebagainya. Kekerasan yang terjadi dalam
keluarga sangat mempunyai pengaruh dan dampaknya yang negatif, terutama dalam
pertumbuhan dan perkembangan anak. Anak akan bertumbuh sebagai pribadi yang sarat dengan
kekerasan. Karena pada hakekatnya, apa yang ditampilkan seorang anak merupakan kristalisasi
dari apa yang dipelajari dalam lingkungan keluarga, sebagai tempat awal di mana karakter dasar
seorang anak dibentuk. Anak akan bertumbuh sebagai pribadi yang penuh kegelisahan dalam
kehidupannya, kesulitan dalam membangun relasi dengan orang lain, ketiadaan pengalaman akan
kehadiran Allah dalam kehidupan religiusnya. Menyadari akan semuanya ini diperlukan
kesadaran dan perhatian orangtua, yang menyadari akan tugas dan panggilan hidup mereka,
dalam melahirkan dan mendidik anak-anak agar senantiasa belajar pada Allah untuk hidup dalam
keharmonisan cinta kasih.

5.2 Usul Dan Saran

Berdasarkan uraian dan pemahaman di atas, ada beberapa point penting yang kiranya
dapat dijadikan sebagai usul dan saran bagi orang tua dewasa ini yakni ;

Pertama, perkawinan merupakan panggilan Allah yang paling luhur, oleh karena itu
jangan sampai konflik dan pertentangan dalam keluarga memisahkan hubungan suami isteri yang
sudah lama dibangun.

Kedua, anak pada masa pertumbuhannya sangat membutuhkan kasih dan cinta dari orang
tua yang merupaka manifestasi dari kasih dan cinta Allah. Maka itu bila dalam keluarga terjadi
konflik atau pertentangan hendaknya suami istri bisa saling terbuka, agar masalah tidak muncul

lagi di kemudian hari dan mempengaruhi pertumbuhan kehidupan religius anak.
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Ketiga, Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002, mengatkan
bahwa, Anak adalah amanah sekaligus karunia Tuhan Yang Maha Esa, yang senantiasa harus
kita jaga karena dalam dirinya melekat harkat, martabat, dan hak-hak sebagai manusia yang
harus dijunjung tinggi. Dengan demikian pembentukan undang-undang ini didasarkan pada
pertimbangan bahwa perlindungan anak dalam segala aspeknya merupakan bagian dari kegiatan

pembangunan nasional, khususnya dalam memajukan kehidupan berbangsa dan bernegara.
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